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ABSTRACT 
 

e-Puskesmas is a digital health product that developed from an electronic health record system. Perceptions about 
the benefits and ease of use of new technology can influence users' interest in the new technology. Therefore, 
research was needed that aimed to analyze the influence of perceived usefulness and ease of use of the system on 
the effectiveness of e-Puskesmas use by users at Tumpang Community Health Center, Malang Regency. The 
research design used in this study was cross-sectional; involving 67 users, selected using a simple random 
sampling technique. Data about the variables mentioned in the objectives were collected through filling out a 
questionnaire. The data that had been collected and was believed to be valid was then analyzed using the logistic 
regression test. The results of the analysis showed that the category with the largest proportion for each variable 
was usefulness = moderate (52.2%), ease of use = sufficient (58.2%) and effectiveness of use = good (52.2%). 
The results of the hypothesis test showed the p value for each factor, namely usefulness = 0.000 and ease of use 
= 0.000. Furthermore, it was concluded that perceived usefulness and ease of use were predictors of the 
effectiveness of using e-Puskesmas at Tumpang Community Health Center. 
Keywords: electronic health record; expediency; convenience; effectiveness, users  

 

ABSTRAK 
 

e-Puskesmas merupakan salah satu produk digital kesehatan yang berkembang dari sistem electronic health 
record. Persepsi tentang manfaat dan kemudahan penggunaan teknologi baru dapat memengaruhi minat pengguna 
terhadap teknologi baru tersebut. Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang bertujuan untuk menganalisis 
pengaruh persepsi kemanfaatan dan kemudahan penggunaan sistem terhadap efektifitas penggunaan e-Puskesmas 
oleh pengguna di Puskesmas Tumpang, Kabupaten Malang. Desain penelitian yang digunakan dalam studi ini 
adalah cross-sectional; dengan melibatkan 67 pengguna, yang dipilih dengan teknik simple random sampling. 
Data tentang variabel yang telah disebut pada tujuan dikumpulkan melalui pengisian kuesioner. Data yang telah 
terkumpul dan diyakini valid, selanjutnya dianalisis menggunakan uji logistic regression. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa kategori dengan proporsi terbesar untuk masing-masing variabel adalah kemanfaatan = 
sedang (52,2%), kemudahan penggunaan = cukup (58,2%) dan efektifitas penggunaan = baik (52,2%). Hasil uji 
hipotesis menunjukkan nilai p untuk masing-masing faktor yaitu kemanfaatan = 0,000 dan kemudahan 
penggunaan = 0,000. Selanjutnya disimpulkan bahwa kemanfaatan yang dirasakan dan kemudahan penggunaan 
merupakan prediktor dari efektifitas penggunaan e-Puskesmas di Puskesmas Tumpang.   
Kata kunci: electronic health record; kemanfaatan; kemudahan; efektifitas; pengguna 

 

PENDAHULUAN  
 

e-Puskesmas merupakan salah satu produk digital kesehatan yang berkembang dari sistem rekam kesehatan 
elektronik yang dikenal dengan electronic health record (EHR).(1) Implementasi e-puskemas di Indonesia 
didasarkan pada Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 31 tahun 2019 tentang sistem informasi puskesmas.(2) EHR 
dimaksudkan untuk membantu pengambilan keputusan berbasis bukti dan merampingkan alur kerja penyedia 
layanan kesehatan melalui koordinasi yang efisien untuk perawatan pasien.(3) Kajian terdahulu telah banyak 
menyoroti pada penerimaan teknologi informasi kesehatan namun hanya sedikit perhatian yang diberikan untuk 
menguji penerimaan teknologi berbasis technology acceptance model (TAM).(4)  

Meskipun manfaat EHR diterima dengan baik dan mendorong peningkatan kualitas dan efisiensi 
perawatan, penelitian sebelumnya menunjukkan hasil yang beragam.(5) Studi terbaru menunjukkan bahwa adopsi 
penuh HER mungkin tidak cukup untuk memastikan manfaatnya, sebaliknya penggunaan yang bermanfaat serta 
kemudahan adalah penentu utama untuk realisasi manfaat HER di antara para staf kesehatan selaku pengguna.(6)  

Studi awal menunjukkan bahwa penggunaan e-Puskesmas di Kabupaten Malang dimulai sejak tahun 2017, 
sedangkan di Puskesmas Tumpang baru dimulai pada tahun 2021. Aplikasi ini terintegrasi dengan pCare. 
Permasalahan yang ditemukan adalah lamanya penyimpanan di bagian pendaftaran, gangguan server sehingga 
tidak bisa daftar pasien, data yang baru di-input kemudian disimpan kadang hilang, perpindahan dari anamnesis 
ke diagnosis kadang-kadang berlangsung lama, ada obat yang tidak bisa diinput sehingga tidak update, sering 
error sehingga menghambat rujukan, input data pasien pulang berlangsung lama, transfer data pasien rujukan 
internal dari poli rawat jalan ke rawat inap tidak bisa diinput pada hari yang sama, belum tersedia kolom tanda 
tangan pasien untuk menyatakan bahwa sudah dilakukan edukasi, security system yang lemah, adanya 
ketidaksamaan antara input dan output hasil pemeriksaan, serta lemahnya koneksi jaringan.  

Technology Acceptance Model (TAM) terdiri dari lima variabel laten yakni persepsi kemanfaatan 
(percaived usefulness), persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use), sikap pengguna (attitude toward 
using technology), niat pengguna (behavioral intention to use) dan penggunaan teknologi sesungguhnya (actual 
technology use).(7) Kajian ini berfokus persepsi kemanfaatan yang mengacu kepada sejauh mana individu percaya 
bahwa menggunakan suatu sistem akan meningkatkan efisiensi dan membantu mereka mencapai tujuan yang 
diinginkan dan persepsi kemudahan penggunaan yang mencerminkan harapan individu bahwa penggunaan 
teknologi akan menyederhanakan tugas.(8)  

Persepsi profesional kesehatan tampaknya memainkan peran penting dalam adopsi dan penggunaan HER 
dengan beberapa teori dan model yang memprediksi penerimaan teknologi, seperti TAM yang mendalilkan bahwa 
sikap pengguna adalah penentu penerimaan yang signifikan pada penggunaan teknologi baru.(9) Penerimaan 

http://forikes-ejournal.com/index.php/SF
http://dx.doi.org/10.33846/sf15128
mailto:titisari73@yahoo.com


Jurnal Penelitian Kesehatan Suara Forikes ---------------------- Volume 15 Nomor 1, Januari-Maret 2024 
p-ISSN 2086-3098 e-ISSN 2502-7778 
 

141 Jurnal Penelitian Kesehatan Suara Forikes ------ http://forikes-ejournal.com/index.php/SF 

 

teknologi berkaitan dengan status psikologis seseorang yang dimediasi oleh persepsi mengenai niat untuk 
menggunakan teknologi tertentu.(10) Penerimaan pengguna terhadap teknologi sangat penting setiap saat dan tidak 
hanya pada tahap desain atau langsung setelah implementasi. Perubahan tanpa henti akan terjadi pada sistem 
informasi, desainnya, lingkungan kerja, dan pengguna potensial. Kebutuhan pengguna juga mungkin berbeda 
karena perubahan ini dan masalah sosial atau budaya lainnya.(11) Itulah mengapa sangat penting untuk menentukan 
dan memahami bagaimana orang bereaksi terhadap munculnya teknologi baru. Rendahnya tingkat penerimaan 
terhadap teknologi informasi tertentu dapat menyebabkan kegagalan atau keterlambatan dalam penerapan 
teknologi tersebut. Selain itu, kurangnya penerimaan teknologi dalam perawatan kesehatan dapat berdampak 
negatif pada tujuan, utamanya dalam pengaplikasi teknologi kesehatan tersebut.(12) 

Salah satu alternatif dalam mengatasi hambatan dalam efektifitas penggunaan EHR adalah perlunya 
menghubungkan teknologi dengan masalah perilaku manusia untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik 
tentang adopsi catatan kesehatan pribadi oleh pengguna, yang pada akhirnya akan mengarah pada tingkat adopsi 
yang lebih tinggi.(13) Mempertimbangkan persepsi kemanfaatan dan kemudahan penggunaan teknologi baru 
adalah hal potensial untuk pengguna akhir dan seberapa tertarik mereka pada teknologi kesehatan yang baru 
tersebut.(14) Pelatihan secara berkala mengenai kelas sistem informasi dapat mendukung peran aktif individu 
dalam konteks sistem informasi yang dirancang.(15) Penyedia layanan kesehatan harus mampu lebih proaktif dalam 
mengelola sistem informasi sehingga dapat mengembangkan kemampuan pribadi di antara profesional kesehatan 
sehingga bisa mempromosikan peran aktif mereka sehingga termotivasi menggunakan teknologi baru.(16) 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka diperlukan sebuah studi lebih lanjut yang bertujuan untuk 
menganalisis pengaruh persepsi kemanfaatan dan kemudahan penggunaan terhadap efektivitas penggunaan e-
Puskesmas berdasarkan TAM di Puskesmas Tumpang, Kabupaten Malang. 

 

METODE 
 

Jenis penelitian yang digunakan adalah studi korelasional dengan pendekatan cross-sectional. Penelitian 
korelasional yaitu penelitian yang mengkaji hubungan antar variabel dan bertujuan untuk mencari, menjelaskan 
suatu hubungan, memperkirakan dan menguji berdasarkan teori yang ada.(17) Sedangkan cross-sectional 
merupakan pendekatan penelitian untuk mempelajari dinamika korelasi antara faktor risiko dengan efek, dengan 
cara pendekatan, observasi atau pengumpulan data sekaligus pada suatu saat atau point time approach.(18) 
Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimanakah pengaruh persepsi kemudahan 
terhadap efektifitas penggunaan e-Puskesmas berdasarkan technology acceptance model (TAM) di Puskesmas 
Tumpang Kabupaten Malang.(17)  

Adapun identifikasi variabel pada penelitian ini yaitu dua variabel bebas yakni persepsi kemanfaatan (X1) 
dan kemudahan (X2) dan variabel terikat pada penelitian ini adalah efektifitas penggunaan e-Puskesmas (Y). 
Ketiga variabel tersebut diukur melalui pengisian kuesioner, dengan parameter masing-masing. Paremeter 
persepsi kemanfaatan adalah: bekerja dengan lebih cepat, kinerja tugas, kemudahan dalam mengerjakan tugas, 
produktifitas, efektivitas dan manfaat. Parameter persepsi kemudahan adalah: kemudahan untuk dipelajari, 
kemudahan mencapi tujuan, jelas dan mudah dipahami, fleskibel, bebas dari kesulitan dan kemudahan 
penggunaan. Sedangkan parameter efektifitas penggunaan e-Puskesmas adalah: frekuensi, lama pemakaian dan 
konsistensi. Setelah data terkumpul, selanjutnya dilakukan analisis data secara deskriptif berupa frekuensi dan 
persentase, lalu dilanjutkan dengan pengujian hipotesis menggunakan uji regresi logistik.  

Penelitian ini dilakukan dengan memperhatikan prinsip-prinsip etika penelitian kesehatan yang pada 
prinsipnya adalah memberikan keuntungan kepada responden, tidak merugikan mereka serta menjunjung tinggi 
otonomi responden dan perlakuan yang adil pada mereka. 

  

HASIL 
 

Hasil analisis data secara deskriptif yang pertama meliputi karakteristik demografi staf puskesmas 
Tumpang (Tabel 1). Tampak bahwa jenis kelamin paling banyak adalah perempuan (77,6%), pendidikan terbanyak 

 

Tabel 1. Distribusi karakteristik demografi staf 
Puskesmas Tumpang 

 
Karakteristik demografi Frekuensi Persentase 

Jenis kelamin   
    Laki-laki 15 22,4 
    Perempuan 52 77,6 
Pendidikan 67 100 
    SMA 5 7,5 
    Diploma 36 53,7 
    Sarjana 26 38,8 
Lama bekerja   
    <1 tahun 1 1,5 
    1-5 tahun 10 14,9 
    >5 tahun 56 83,6 
Pendapatan   
    Rp >2.500.000 55 82,1 
    Rp <2.500.000 12 17,9 
Pengalaman kerja   
    Pernah 62 92,5 
    Tidak pernah 5 7,5 
Status kepegawaian   
    ASN 49 73,1 
    Non ASN 18 26,9 
Pelatihan e-Puskesmas   
    Belum 19 28,4 
    Pernah 48 71,6 

 

Tabel 2. Distribusi persepsi kemanfaatan, persepsi 
kemudahan dan efektifitas penggunaan e-Puskesmas 

di Puskesmas Tumpang 
 

Variabel Frekuensi Persentase 
Persepsi kemanfaatan   
    Rendah 9 13,4 
    Sedang 35 52,2 
    Tinggi 23 34,3 
Persepsi kemudahan   
    Tidak mudah 9 13,4 
    Cukup mudah 39 58,2 
    Sangat mudah 19 28,4 
Efektifitas penggunaan   
    Kurang 12 17,9 
    Cukup 7 10,4 
    Baik 48 71,6 
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adalah diploma (53,7%), lama bekerja didominasi oleh lebih dari 5 tahun (83,6%), pendapatan didominasi oleh 
Rp >2.500.000 (82,1%), pengalaman kerja terbanyak adalah pernah bekerja sebelumnya (92,5%), status 
kepegawaian terbanyak adalah ASN (73,1%), dan mayoritas staf pernah mengikuti pelatihan e-Puskesmas 
(71,6%). 

 
Tabel 3. Hasil uji korelasi antara faktor demografi, persepsi kemanfaatan dan persepsi kemudahan 

dengan efektifitas penggunaan e-Puskesmas di Puskesmas Tumpang 
 

Karakteristik Total Efektifitas penggunaan e-Puskesmas Nilai p 
Kurang  
f (%) 

Cukup  
f (%) 

Baik 
f (%) 

Jenis kelamin 

    Laki  
    Perempuan  

 
15 
52 

 
0 (0) 

12 (23,1) 

 
0 (0) 

7 (13,5) 

 
15 (100) 
33 (63,5) 

 

0,006* 

Pendidikan 
    SMA 
    Diploma  
    Sarjana   

 
5 
36 
26 

 
1 (20) 
9 (25) 
2 (7,7) 

 
0 (0) 

5 (13,9) 
2 (7,7) 

 
4 (80) 

22 (61,1) 
22 (84,6) 

 
0,112* 

Lama kerja 

    <1 tahun  
    1-5 tahun  
    >5tahun   

 
1 
10 
56 

 
0 (0) 
0 (0) 

12 (21,4) 

 
0(0) 
2(20) 
5(8,9) 

 
1(100) 
8(80) 

39(69,6) 

 
0,286* 

Pendapatan 

    >Rp 2500.000 
    <Rp 2500.000 

 
55 
12 

 
9 (16,4) 
3 (25) 

 
5(9,1) 
2(16,7) 

 
41(74,5) 
7(58,3) 

 
0,780* 

Pengalaman 

    Pernah 
    Belum pernah  

 
62 
5 

 
12 (19,4) 

0 (0) 

 
7(11,3) 

0(0) 

 
43(69,4) 
5(100) 

 
0,672* 

Status  

    ASN 
    Non ASN 

 
33 
15 

 
11 (22,4) 

1 (5,6) 

 
5(10,2) 
2(11,1) 

 
33(67,3) 
15(83,3) 

 
0,591* 

Pelatihan e-Puskesmas 

    Belum  
    Pernah  

 
19 
48 

 
3 (15,8) 
9 (18,8) 

 
2(10,5) 
5(10,4) 

 
14(73,7) 
34(70,8) 

 
0,801* 

Kebermanfaatan 
    Rendah  
    Sedang  
    Tinggi  

 
9 
35 
23 

 
8 (88,9) 
2 (5,7) 
2 (8,7) 

 
0(0) 
7(20) 
0(0) 

 
1(11,1) 

26(74,3) 
21(91,3) 

 
0,000* 

Kemudahan 
Tidak mudah  
Cukup mudah  

    Sangat mudah 

 
9 
39 
19 

 
8 (88,9) 
3 (7,7) 
1 (5,3) 

 
0(0) 

5(12,8) 
2(10,5) 

 
1(11,1) 

31(79,5) 
16(84,2) 

 
0,000* 

 
Tabel 3 menunjukkan bahwa berdasarkan uji korelasi bivariat diketahui variabel yang berkaitan dengan 

efektifitas penggunaan e-Puskesmas pada staf Puskesmas Tumpang meliputi usia (p = 000), kebermanfaatan (p = 
0,000), kemudahan (p = 0,000) dan jenis kelamin (p = 0,006). Sedangkan, pendidikan, lama kerja, pendapatan, 
pengalaman, status kepegawaian serta pelatihan tidak berhubungan secara signifikan dengan efektifitas 
penggunaan e-Puskesmas (p > 0,05).  
 

Tabel 4. Hasil uji signifikansi simultan (likelihood 
ratio tests) 

 
Model  -2LL Chi -square df Nilai p 

Intercept 93,587    
Final  40,760 52,828 8 0,000 

 
Tabel 5. Hasil Uji Kesesuaian Model 

 
Goodness of fit Chi -square Nilai p Nagelkerke  

Pearson  33,274 0,999 0,690 
Deviance  30,584 1,000 

 
Tabel 6. Hasil uji independensi antara variabel 

independen terhadap variabel respons 
 

Variabel  Chi-
square  

Nilai p Keputusan  

Kemudahan  54,484 0,001 Ada hubungan  
Kebermanfaatan 47,397 0,036 Ada hubungan  

 

Tabel 7. Hasil uji signifikansi parameter 
 

Variabel B Std. 
Error 

Wald  Exp (B) 95%CI 
LCI UCI 

Kurang        
Intercept  -17,480 9,483 3,398    
Kebermanfaatan  
-Rendah  
-Sedang  
-Tinggi   

 
0,734 
-1.317 

0 

 
2,169 
1,504 

- 

 
0,115 
0,767 

- 

 
2,084 
0,268 

 
0,030 
0,014 

- 

 
146,197 

5,112 

Kemudahan  
-Tidak mudah  
-Cukup mudah 
-Sangat mudah   

 
0 

0,268 
0 

 
- 

1,698 
- 

 
- 

0,025 
0 

 
- 

1,308 
- 

 
- 

0,047 

 
- 

36,44 
- 

Sedang        
Intercept  -20,141 1634,6 0,000    
Kebermanfaatan  
-Rendah  
-Sedang  
-Tinggi   

 
-2,633 
33,866 

0 

 
0,00 

33,290 
0 

 
- 
0 
- 

 
0,104 
5,102 

0 

 
0,104 
0,000 

- 

 
1,24 
0,104 

- 
Kemudahan  
-Tidak mudah  
-Cukup mudah 
-Sangat mudah   

 
0 

-18,263 
0 

 
0 

29,009 
- 

 
- 

0,000 
- 

 
- 

1,171 
- 

 
- 

0,931 

 
- 

1,244 
- 

*Kategori acuan efektifitas: baik 
LCI, lower confidence interval 
UCI, upper confidence interval 

 
Berdasarkan Tabel 4 dapat diketahui bahwa terdapat penurunan nilai intercept terhadap final model serta 

nilai p = 0,000 sehingga menunjukkan bahwa terdapat minimal satu variabel prediktor yang berpengaruh terhadap 
variabel respons. Berdasarkan Tabel 5 dapat diketahui bahwa nilai kelayakan metode Pearson sebesar 0,999 yang 
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artinya memiliki nilai p lebih besar daripada 0,05 yang menunjukkan bahwa model yang terbentuk sudah sesuai 
(fit). Serta diketahui pula nilai Nagelkerke sebesar 0,690 yang mengindikasikan bahwa keragaman data variabel 
independen mampu menjelaskan keragaman data variabel respons sebesar 69,0% sedangkangkan sisanya (31,0%) 
dijelaskan oleh variabel bebas lainnya yang ada diluar model. Pengujian independensi digunakan untuk 
mengetahui hubungan antar variabel independen/ faktor (diduga predictor) dengan variabel respons. Jika nilai p 
kurang dari 0,05, maka didapatkan variabel yang dihipotesiskan memiliki hubungan dengan variabel respons, 
sehingga seluruhnya dilanjutkan pada pengujian signifikansi parameter (Tabel 6). Berdasarkan Tabel 7 diketahui 
bahwa persepsi kemanfaatan rendah berpeluang sebesar 2,08 kali menyatakan efektifitas e-Puskesmas kurang 
dibandingkan dengan persepsi kemanfaatan tinggi (OR = 2,08, serta kemudahan cukup berpeluang sebesar 1,30 
kali menyatakan efektifitas e-Puskesmas kurang dibandingkan dengan kategori sangat mudah (OR = 1,30). 
Selanjutnya persepsi kemanfaatan sedang berpeluang 5,10 kali untuk menyatakan efektifitas e-Puskesmas sedang 
dibandingkan dengan persepsi kemanfaatan tinggi dan rendah (OR = 5,10), kemudahan cukup berpeluang sebesar 
1,17 kali menyatakan efektifitas e-Puskesmas sedang dibandingkan dengan kategori sangat mudah dan tidak 
mudah (OR = 1.17). 

Tabel 8. Hasil analisis ketepatan klasifikasi  
 

Observasi Prediksi efektifitas Tepat prediksi (%) 
Ringan Sedang Tinggi 

Kurang   8 0 4 66,7 
Cukup  0 2 5 28,6 
Baik  1 0 47 97,9 

Keseluruhan (%)  13,4 3 83,6 85,1 
 
Berdasarkan Tabel 8 diketahui bahwa model regresi logistik menunjukkan ketepatan klasifikasi dari model yang 
telah dibentuk sebesar 85,1% yakni efektifitas kategori kurang secara tepat diklasifikasikan sebesar 66,7%, 
kategori cukup secara tepat diklasifikasikan sebesar 28,6%, kategori baik secara tepat diklasifikasikan sebesar 
97,9%. Hal ini menunjukan pula bahwa model yang terbentuk memiliki kesalahan klasifikasi sebesar 14,9%.  
 
PEMBAHASAN 
 

Hasil penelitian di Puskesmas Tumpang, Malang menunjukkan bahwa sebagian besar staf menyatakan 
persepsi kemanfaatan e-Puskesmas di Puskesmas Tumpang Kabupaten Malang pada kategori sedang. Hal ini 
menunjukkan bahwa sebagian staf belum sepenuhnya baik dalam penggunaan e-Puskesmas. Penggunaan 
teknologi informasi secara umum dan eHR di layanan kesehatan dan di kalangan penyedia layanan kesehatan 
primer telah berkembang secara progresif.(19) Hal ini tercermin dari semakin banyaknya publikasi dan penelitian 
yang menjelaskan berbagai tren publikasi dan aspek implementasi electronic health records. Selain itu, ada banyak 
kisah sukses terkait dengan berbagai penerapan eHR di berbagai bidang sektor kesehatan yang memberikan hasil 
spesifik mengenai peningkatan hasil. Di sisi lain, beberapa penelitian telah menyoroti hambatan, keterbatasan, 
tantangan, dan masalah yang terkait dengan penerapan teknologi ini seperti kesenjangan digital, dan persepsi 
terhadap penggunaan sistem ini. (20) Penerapan eHR dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti negara, 
wilayah, jenis rumah sakit, keadaan lokal, dan faktor lainnya. Hasil studi ini menunjukkan bahwa tidak 
sepenuhnya staf memiliki persepsi kemanfaatan dalam penggunaan e-Puskesmas. Konsisten dengan temuan ini, 
studi multycenter di Saudi Arabia mengungkap hal serupa bahwa adanya korelasi antara persepsi kebermanfaatan 
dengan penerimaan eHR.(21) Studi lain mengungkapkan bahwa sebagian besar tenaga kesehatan memiliki skor 
moderat dalam hal persepsi terhadap aplikasi eHealth technology.(22)  

Di Puskesmas Tumpang, sebagian besar staf menyatakan kemudahan e-Puskesmas pada kategori cukup. 
Ini menunjukkan bahwa masih ada sebagian kecil yang berpandangan bahwa e-Puskesmas sulit digunakan. Secara 
prinsip, eHR menjanjikan terobosan baru dalam meningkatkan kualitas dan keselamatan layanan kesehatan bagi 
pasien, serta meningkatkan efisiensi sumber daya sistem kesehatan. Manfaat eHR sudah banyak diketahui dan 
mencakup perbaikan klinis (mengurangi kesalahan medis), organisasi (memberikan manfaat finansial dan 
operasional), dan sosial (meningkatkan kesehatan masyarakat melalui penelitian medis).(23)  Hasil studi ini sejalan 
dengan kajian sebelumnya bahwa kemudahan dalam penggunaan sistem informasi kesehatan berbasis elektronik 
berkaitan erat dengan kesediaan dalam menggunakan sistem.(24) Kajian tersebut mengungkapkan hal serupa bahwa 
setengah dari pengguna berangapan mudah dalam menggunakan sistem tersebut namun sisanya beranggapan 
sedikit rumit.(24) Studi lain mengungkapkan bahwa lebih dari setengah pengguna beranggapan bahwa eHR cukup 
mudah untuk digunakan.(25) Kecenderungan staf puskesmas untuk menggunakan sistem e-Puskesmas dipengaruhi 
oleh kemudahan dari sistem tersebut. Hasil ini konsisten dengan temuan dari penelitian sebelumnya bahwa 
profesional kesehatan yang mempunyai pendapat tetap dan positif terhadap sistem eHR namun hal tersebut 
dipengaruhi oleh kemudahan dari sistem yang diperasikan.(26) Ketersediaan komputer yang ideal di tempat kerja, 
pelatihan dan dukungan berkelanjutan, serta berbagi pengetahuan tentang teknologi eHealth adalah rekomendasi 
tindakan yang mungkin diprioritaskan untuk mengubah pandangan terhadap kesulitan dan menjadi mudah  

Efektifitas penggunaan e-Puskesmas berdasarkan TAM di Puskesmas Tumpang menunjukkan bahwa 
sebagian besar staf menyatakan efektifitas penggunaan e-Puskesmas pada kategori baik. Berdasarkan karakteristik 
gender, dapat diketahui bahwa sebagian besar staf yang bertugas merupakan perempuan. Kajian sebelumnya 
mengungkapkan bahwa adanya hubungan antara gender dengan efektifitas penggunaan informasi kesehatan 
berbasis digital.(27) Studi menemukan bahwa sebagian besar perawat melaporkan telah mengikuti pelatihan 
penggunaan SIM-RS namu, kami menemukan sebagian kecil belum menerima pelatihan, artinya tidak semua staf 
telah mendapatkan pelatihan terkait SIM-RS. Hasil ini secara kontradiktif bertolak belakang dengan studi 
sebelumnya yang menunjukkan bahwa faktor pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap persepsi 
perawat terhadap kemudahan dan kegunaan penerapan sistem informasi kesehatan.(28)  
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Hasil analisis menunjukkan bahwa ada pengaruh persepsi kemanfaatan terhadap efektifitas penggunaan e-
Puskesmas di Puskesmas Tumpang. Persepsi kemanfaatan rendah berpeluang efektifitas e-Puskesmas kurang 
dibandingkan dengan persepsi kemanfaatan tinggi. Penggunaan eHR dikaitkan dengan beberapa kesulitan dan 
hambatan dari sudut pandang peserta. Salah satu masalah yang jelas dalam hal ini adalah lebih banyak waktu yang 
dihabiskan saat menggunakan eHR yang dianggap oleh banyak profesi kesehatan sebagai kelemahan utama sistem 
ini sehingga menghambat penggunaannya.(29) TAM berpusat pada dua konstruksi keyakinan yang terbukti secara 
signifikan mempengaruhi penerimaan (niat untuk menggunakan) suatu teknologi oleh seseorang. Hasil studi ini 
menunjukkan bahwa secara positif persepsi kemanfaatan akan berdampak pada penggunan e-Puskesmas secara 
efektif terbukti bahwa staf yang memiliki persepsi manfaat yang tinggi memiliki pandangan terhadap efektifitas 
penggunaan e-Puskesmas yang baik. Secara konsisten temuan ini sejalan dengan kajian sebelumnya bahwa 
terdapat hubungan yang signifikan antara persepsi manfaat yang secara jelas bahwa individu yang menganggap 
teknologi informasi di bidang kesehatan memiliki manfaat yang besar akan sering menggunakannya sehingga 
mendukung persepsi mereka tentang nilai dan pentingnya eHR.(13) Studi ini memberikan kontribusi praktis 
berdasarkan hubungan yang diusulkan dan mendukung kebutuhan untuk fokus pada strategi untuk meningkatkan 
manfaat yang dirasakan dan sikap positif terhadap e-Puskesmas di layanan kesehatan. Melalui pemahaman 
mendalam mengenai manfaat staf akan akan merasakan manfaat sistem elektronik kesehatan dan mengembangkan 
sikap yang lebih positif mengenai manfaatnya. Akibatnya, mereka akan lebih cenderung merekomendasikan 
penggunaan e-Puskesmas. Melalui optimalisasi pemahaman mengenai manfaat akan berguna bagi staf dan lebih 
cenderung untuk mengadopsinya.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi kemudahan berpengaruh terhadap efektifitas penggunaan 
e-Puskesmas. Kemudahan dalam level cukup lebih berpeluang daripada level sangat mudah. Ada banyak faktor 
yang berperan dalam penerimaan dan penggunaan teknologi informasi kesehatan. Menurut kajian terdahulu, sikap 
positif masyarakat memainkan peran penting dalam keinginan mereka untuk menggunakan penggunaan teknologi 
informasi. Desain yang mudah dan sederhana yang sesuai dengan kebutuhan sistem layanan kesehatan merupakan 
faktor penting dan berpengaruh dalam penerimaan teknologi, dan kepatuhan terhadap prinsip-prinsip desain dalam 
pengembangan sistem informasi meningkatkan kesederhanaan dan efisiensi sistem ini.(30) Kajian lain melaporkan 
hal yang sama bahwa penggunaan teknologi informasi kesehatan memiliki keterpaduan dan korelasi antara 
perspsktif teknologi dan persepsktif individu.(31) Hasil studi ini menunjukkan bukti empiris bahwa perspektif 
individu seperti kemudahan penggunaan memainkan peran dalam efektifitas penggunaan teknologi informasi 
kesehatan. Hal ini konsisten dengan penelitian sebelumnya bahwa penerimaan atau penolakan pengguna terhadap 
suatu teknologi terutama dipengaruhi oleh karakteristik individual yakni kemudahan dalam akses atau kemudahan 
dalam penggunaan aplikasi yang berilmplikasi terhadap efektifitas penggunaan.(32) 

Studi ini memiliki beberapa keterbatasan yakni: 1) hanya mencakup satu lokasi yang berarti bahwa 
karakteristik dan pola yang diamati mungkin tidak mewakili kondisi di lokasi lain; 2) metode evaluasi yang 
digunakan untuk mengukur variabel bebas bersifat subjektif, sementara variabel terikat diamati secara langsung, 
sehingga berpotensi menimbulkan disparitas hasil; 3) sistem yang digunakan bersifat mandatori, terutama setelah 
terbitnya UU Nomor 17 Tahun 2023 tentang Kesehatan yang mewajibkan penggunaan sistem informasi kesehatan 
yang bersifat digital. 
 
KESIMPULAN 

 
Hasil identifikasi menunjukkan persepsi kemanfaatan e-Puskesmas sebagian besar staf berada pada 

kategori sedang (52,2%), dengan sebagian staf masih mengalami kesulitan dalam penggunaannya. Kemudahan 
penggunaan e-Puskesmas mayoritas staf anggap cukup mudah (58,2%), meskipun ada yang masih 
menganggapnya sulit. Efektivitas penggunaan e-Puskesmas dinilai baik oleh sebagian besar staf (52,2%), 
menunjukkan pengaruh positif persepsi kemanfaatan dan kemudahan terhadap penggunaannya. Disarankan agar 
fasilitas layanan kesehatan berkoordinasi dengan dinas terkait, menyediakan waktu untuk pelatihan, dan 
memperbaiki infrastruktur teknologi seperti jaringan dan perangkat keras sesuai standart yang baku. 
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